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Abstrak 

Kesejahteraan psikologis pada anak sulung perempuan di fase dewasa awal menjadi topik penting karena anak 

sulung perempuan sering menghadapi beban tambahan, seperti memenuhi ekspektasi orang tua dan tanggung 

jawab pengasuhan adik. Fenomena ini semakin relevan untuk dikaji karena dampaknya sering kali baru 

disadari di masa dewasa, di mana mereka menghadapi tantangan identitas dan kesejahteraan pribadi. Dalam 

konteks ini, penting untuk memahami bagaimana pengalaman mereka membentuk kesejahteraan psikologis di 

masa dewasa awal. Studi ini bertujuan untuk mengetahui kesejahteraan psikologis pada anak perempuan 

sulung di tahap awal masa dewasa, dengan menyoroti dampak tanggung jawab dan peran dalam keluarga, 

berlandaskan teori kesejahteraan psikologis dari Ryff (1989) dan konsep urutan kelahiran menurut Adler 
(1927). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), 

dengan melakukan wawancara mendalam kepada perempuan berusia 19-25 tahun. Hasil studi mengungkapkan 

bahwa pengalaman yang bervariasi secara internal, termasuk peran dalam keluarga mempengaruhi 

keseimbangan psikologis mereka, dan  turut menentukan sejauh mana mereka merasakan tekanan. Hal tersebut 

di pengaruhi oleh faktor internal yang terjadi dalam keluarga, sehingga individu yang tidak memiliki 

kesejahteraan psikologis secara positif, akan rentan mengalami kesulitan dalam menghadapi setiap proses yang 

dialami dalam kehidupan.  

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis; Perempuan; Fase Dewasa Awal; Urutan Kelahiran 

Abstract 
The psychological well-being of firstborn girls in early adulthood is an important topic because firstborn girls 
often face additional burdens, such as meeting parental expectations and younger parenting responsibilities. 

This phenomenon is increasingly relevant to study because its impact is often only realized in adulthood, where 

they face challenges to their identity and personal well-being. In this context, it is important to understand how 

their experiences shape psychological well-being in early adulthood. This study aims to determine the 

psychological well-being of first-born girls in the early stages of adulthood, by highlighting the impact of 

responsibilities and roles in the family, based on the psychological well-being theory of Ryff (1989) and the 

concept of birth order according to Adler (1927). This study uses a qualitative method through Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA), by conducting in-depth interviews with women aged 19-25 years. The results 

of the study revealed that internally varied experiences, including roles in the family, affected their 

psychological balance, and also determined the extent to which they felt stressed. This is influenced by internal 

factors that occur in the family, so that individuals who do not have positive psychological well-being, will be 
prone to experiencing difficulties in dealing with every process experienced in life.  

Keywords: Psychological Well-Being; Women; Early Adulthood; Birth Order 

PENDAHULUAN 

Dalam membangun keluarga, tujuan 

utama pasangan menikah diantaranya 

adalah memilih untuk memiliki keturunan. 

Dalam dua tahun terkahir, menurut Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), jumlah keluarga di 

Indonesia terus berkembang dengan total 

68.487.139. Di luar adanya peningkatan 

keluarga yang terjadi di Indonesia,  proses 

interaksi dan hubungan antar anggota 

dalam keluarga memiliki peran signifikan, 

terutama dampak yang terjadi pada setiap 

individu. 

Posisi kelahiran, seperti anak 

sulung, anak kedua, anak bungsu, anak 
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tengah, dan anak tunggal, memainkan 

peran krusial dalam membentuk 

perkembangan psikologis, interaksi sosial, 

dan kepribadian setiap individu (Adler 

dalam Marano, 2017). Hal ini dikarenakan 

setiap anak dalam keluarga biasanya 

memiliki peran dan fungsi berbeda. Seperti 

anak sulung yang biasanya berperan 

sebagai pelindung dan pengasuh bagi adik-

adiknya (Marano, 2017).  

Anak sulung sering dianggap 

individu yang cerdas, penuh motivasi, 

kemampuan memimpin dan merawat adik-

adik, serta membantu orang tua (Crow, 

2020). Stereotip ini muncul karena tuntutan 

untuk lebih dewasa dan mandiri, sebagai 

role model bagi adik-adiknya (Annisa, 

2020), meskipun hal ini adalah pengalaman 

pertama mereka dalam peran tersebut.  

Banyaknya tekanan untuk memenuhi 

harapan orang tua dan tanggung jawab 

besar menjadikan mereka lebih dewasa dan 

bertanggung jawab (Vaghchipawala, 2023). 

Di sisi lain juga memengaruhi 

kesejahteraan psikologis mereka, terutama 

tanpa adanya dukungan sosial yang 

memadai (Pourebrahim & Rasouli, 2019). 

Oleh karena itu, di balik sosok kuat dan 

melekat, terdapat beban yang dapat 

berdampak pada kesejahteraan psikologis 

pada anak sulung dalam jangka panjang. 

Tekanan psikososial yang 

disebabkan oleh tanggung jawab besar 

yang diberikan kepada mereka sebagai 

anggota keluarga dan kewajiban untuk 

memenuhi standar yang tinggi digambarkan 

dalam sindrom anak sulung perempuan. 

Seringkali, keadaan ini menyebabkan 

kecemasan dan membuat mereka 

mengutamakan kepentingan orang lain 

daripada kepentingan mereka sendiri 

(Chatterjee, 2024). Beban ini membuat 

mereka merasa seperti pengganti orang tua, 

sehingga dapat meningkatkan kerentanan 

terhadap stres dan berdampak pada 

kesejahteraan psikologis di masa dewasa, 

menurut Morton (dalam Keenan, 2024). 

Banyak orang baru menyadari dampak ini 

ketika mereka dewasa dan menghadapi 

masalah identitas dan kesejahteraan pribadi 

(Cassata, 2024). 

Fase dewasa awal merupakan fase 

krusial dalam perjanan hidup yang 

melibatkan berbagai transisi yaitu  

mengelola hidup, relasi, pembelajaran dan 

profesi yang menimbulkan ketegangan dan 

tekanan secara mental (Matud et al., 2020). 

Arnett menggambarkan fase ini sebagai 

usaha dalam menemukan jati diri, prospek, 

memerhatikan diri, tekanan, serta perasaan 

transisi remaja ke usia matang (Reifman & 

Niehuis, 2022). Terdapat transformasi 

aspek pemikiran, emosional, fisik, dan 

sosial (Wood et al., 2017). 

Selain perubahan dalam beberapa 

aspek dalam kehidupan, di fase dewasa 

awal juga terdapat tahap  Intimacy vs 

Isolation dalam perkembangan psikososial 
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Erikson yang menyoroti pentingnya 

membangun hubungan bermakna di fase 

dewasa awal. Tanda keberhasilan dalam 

tahap ini dengan menciptakan keterikatan, 

sementara kegagalan menghadirkan rasa 

terisolasi (Papalia et al., 2014). Penelitian 

juga menunjukkan bahwa hubungan hangat 

dengan orang tua membantu anak 

menyesuaikan diri lebih baik (Sapphira & 

Suryadi, 2022). Namun, pada wanita lebih 

rentan mengalami tekanan psikologis 

dibandingkan pria karena adanya perbedaan 

sikap saat menghadapi situasi (Matud et al., 

2020). Selain itu, ketegangan anak sulung 

dengan kedua orang tua lebih umum terjadi 

akibat ekspektasi tinggi dan disiplin yang 

lebih tegas dari orang tua (Whiteman dalam 

Untariana & Sugito, 2022). 

Kesejahteraan psikologis menurut 

Ryff (1989) meliputi penerimaan diri, 

hubungan positif, otonomi, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan 

pribadi. Individu dengan kesejahteraan 

rendah cenderung memiliki penilaian 

negatif terhadap diri dan hidup, mengurangi 

motivasi untuk perubahan (Fisabilillah & 

Agustina, 2024). Faktor yang memengaruhi 

kesejahteraan termasuk dukungan sosial 

dan pengalaman hidup (Kirana & Suprapti, 

2021). Ryff menyatakan bahwa faktor-

faktor seperti usia, jenis kelamin, status 

ekonomi, pendidikan, pekerjaan, hubungan 

interpersonal, serta dukungan emosional 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

(Prahyuningtyas & Basaria, 2023). 

Perempuan cenderung memiliki skor lebih 

tinggi dalam pertumbuhan pribadi dan 

hubungan positif (Matud et al., 2019). 

Menurut penelitian Klara et al. 

(2022) menunjukkan bahwa 85,7% anak 

sulung perempuan merasa senang dengan 

peran dan tuntuntan. Sebaliknya, 14,2% 

dari mereka merasakan adanya tekanan 

akibat peran tersebut. Selaras dengan 

penelitian Fukuya et al. (2021), yang 

menyebutkan anak sulung mendapat 

pengasuhan lebih ketat, sementara anak 

bungsu lebih mendapat perhatian penuh 

dan support. Perbedaan ini menjadi 

penting, karena pengalaman dalam 

pemberian pola asuh yang diterima setiap 

anak dapat memengaruhi kesejahteraan 

psikologis mereka. Di sisi lain,  Rohrer et 

al., (2015) menunjukkan bahwa elemen 

kepribadian, ektsroversi, setabilitas emosi, 

kesetujuan, ketelitian atau imajinasi tidak 

dan imajinasi tidak terbukti memengaruhi 

urutan kelahiran. Penemuan ini bertolak 

belakang dengan anggapan umum dan 

teori-teori ilmiah yang menyatakan bahwa 

faktor keluarga, termasuk urutan kelahiran, 

memainkan peran dalam membentuk 

perkembangan kepribadian dan 

kesejahteraan psikologis individu. 

Oleh karena itu, meskipun sudah 

ada  penelitian yang membahas 

kesejahteraan psikologis, belum ada yang 

fokus membahas secara spesifik tentang 
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bagaimana kesejahteraan psikologis pada 

anak sulung perempuan dewasa awal. 

Temuan terdahulu menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak sulung perempuan 

merasa nyaman dengan peran mereka, 

namun ada juga yang merasa tertekan. 

Adanya kontradiksi ini mengindikasikan 

bahwa penelitian lebih lanjut dengan 

metode yang lebih spesifik sangat 

dibutuhkan untuk menggali lebih dalam 

kebutuhan dukungan psikologis yang lebih 

spesifik. Selain itu, pengalaman hidup 

berdasarkan urutan kelahiran dan dinamika 

keluarga menggarisbawahi pentingnya 

adanya pendekatan yang lebih strategis 

untuk mengelola harapan orang tua 

terhadap anak sulung serta perlunya 

pengasuhan yang adil untuk mendukung 

kesejahteraan psikologis seluruh 

anak dalam keluarga. 

KAJIAN PUSTAKA 

 Menurut Ryff (1989), kondisi 

seseorang yang memenuhi standar 

kesejahteraan secara positif mencakup 

enam dimensi, seperti penerimaan diri, 

penguasaan lingkungan, otonomi, 

hubungan interpersonal yang positif, 

perasaan memiliki tujuan hidup, serta 

dorongan untuk terus berkembang. 

Dimensi-dimensi ini menggambarkan 

kemampuan individu untuk mengelola 

kehidupannya secara efektif.  

Ryff (1995) mengidentifikasi 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis, termasuk usia, 

jenis kelamin, budaya, dan status sosial 

ekonomi. Seiring bertambahnya usia yang 

diikuti pengalaman hidup, individu lebih 

merasa baik dalam mengendalikan 

kehidupan mereka. Individu dengan 

kesejahteraan psikologis baik, resilien dan 

terbuka akan perjalanan hidup juga tujuan 

eksistensi individu tersebut 

(Sagone et al., 2014). 

Anak sulung, berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah 

anak pertama dalam keluarga. Menurut 

Adler (1970), posisi kelahiran dapat 

memengaruhi perkembangan psikologis 

dan kepribadian, karena selain posisi fisik 

seseorang, perasaan dan interpretasi mereka 

tentang posisi mereka juga berpengaruh. 

Anak sulung biasanya memiliki lebih 

banyak tanggung jawab daripada anak-anak 

lain, yang membuat mereka lebih disiplin, 

ambisius, dan berjiwa kepemimpinan. 

Namun, anak sulung sering dianggap 

sebagai pemimpin keluarga, dan posisi ini 

juga membawa ekspektasi sosial 

tinggi (Adler, 1927). 

Arnett (2014) berpandangan fase 

dewasa awal diawali umur 18 tahun dan 

dikhiri pada umur 29 tahun yang 

diidentfikasikan dengan keberhasilan 

tanggung jawab dan kemandirian sebagai 

indikator usia matang. Papalia et al. (2014) 
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mengidentifikasi fase ini sebagai periode 

peralihan fase remaja ke fase dewasa 

matang, di mana individu mengalami 

eksplorasi identitas dan penundaan 

komitmen. Dalam periode ini, individu 

mengembangkan keterampilan fisik, 

kognitif, dan sosial yang lebih kompleks. 

Selain itu, mereka juga menghadapi 

perubahan penting dalam hubungan sosial, 

pendidikan, dan karier yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis mereka. Kualitas 

hubungan sosial, pilihan pendidikan, dan 

perkembangan karier memainkan peran 

penting dalam kesejahteraan emosional 

selama dewasa awal (Papalia et al., 2014). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kulitatif dengan metode 

wawancara mendalam (in-depth interview) 

untuk mengumpulkan data terkait 

pengalaman kesejahteraan psikologis pada 

anak sulung perempuan dewasa awal. 

Partisipan merupakan umur 19 hingga 25 

tahun yang berjumlah lima partisipan. 

Pengumpulan data dimulai dengan 

memberikan pertanyaan umum hingga 

spesifik mendalam dan menggunakan 

purposive sampling, dengan tujuan untuk 

menemukan, memahami, dan mendapatkan 

wawasan yang relevan, sehingga peneliti 

memilih sampel yang paling sesuai untuk 

diteliti (Merriam & Tisdell, 2016).  

Analisis data dilakukan 

menggunakan metode Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA) menurut 

Howitt (2019) yang terdiri dari lima 

tahapan: (1) pemahaman awal tentang 

kasus dan opini peneliti, sehingga 

memahami keseluruhan; (2) identifikasi 

tema awal pada data; (3) mencari korelasi 

antara tema; dan (4) membuat tabel 

kategorisasi tema, diuraikan 

secara sistematis; 5) menulis laporan 

analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara keseluruhan, studi ini 

menemukan bahwa peran yang dimainkan 

oleh perempuan sebagai anak sulung 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

aspek kesejahteraan psikologis yang 

meliputi otonomi, hubungan positif, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, 

pertumbuhan pribadi, dan penerimaan diri 

(Ryff, 1989). Seringkali, tuntutan sejak 

dini, seperti tanggung jawab untuk adik-

adik dan harapan tinggi dari orang tua, 

menciptakan dinamika antara kebutuhan 

pribadi dan kewajiban keluarga. Dimana 

hasil ini selaras dengan studi dari Fukuya et 

al. (2021), yang mengungkapkan bahwa 

anak sulung umumnya menghadapi 

pengasuhan yang lebih ketat dibandingkan 

anak bungsu, sebagaimana dirasakan oleh 

partisipan kedua (SF) dan partisipan 

keempat (VS), yang mengalami tekanan 
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psikologis akibat perlakuan yang berbeda 

terhadap mereka dibandingkan adik-adik 

mereka. 

Selain itu, studi ini menunjukkan 

bahwa adanya tanggung jawab keluarga, 

secara positif dapat membuat anak sulung 

perempuan merasa lebih baik, tetapi 

faktanya beberapa partisipan, seperti 

partisipan kesatu (AS),  partisipan keetiga 

(SR), dan partisipan keempat (VS) dengan 

peran mereka sebagai anak sulung 

perempuan justru merasa terbebani dan 

menghambat dirinya sendiri. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Melendro et al. (2020), bahwa tanggung 

jawab keluarga dapat menjadi hal yang 

positif bagi individu  mengelola 

lingkungan, tetapi sering kali juga 

membawa dampak negatif yaitu 

mengurangi rasa kemandirian dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan kehidupan individu tersebut.  

Studi ini juga menemukan, bahwa 

pengalaman partisipan mengenai perbedaan 

perlakuan, ternyata berdampak pada 

kesejahteraan psikologis partisipan 

terutama dalam aspek penerimaan diri dan 

hubungan yang positif dengan keluarga. 

Pengalaman tersebut juga memengaruhi 

hubungan antar saudara, sehingga dapat 

dikatakan bahawa dinamika dalam keluarga 

memainkan peran penting dalam 

membentuk pengalaman emosional seorang 

anak sulung. 

Hal lainnya juga ditemukan dalam 

studi ini, yaitu sebuah konflik keluarga, 

termasuk ekspektasi tinggi dan pola 

komunikasi yang kurang terbuka, sering 

menjadi sumber tekanan bagi anak sulung 

perempuan. Hal ini mendukung temuan 

Whiteman et al. (dalam Untariana & 

Sugito, 2022) dan teori Erikson tentang 

pentingnya keintiman dalam perkembangan 

individu. Ketidakadilan atau ekspektasi 

tidak realistis, seperti yang dialami oleh 

beberapa partisipan, dapat memengaruhi 

hubungan keluarga dan risiko isolasi sosial 

(Waldinger & Schulz, 2016; Zhou et al., 

2023).   

Tekanan yang muncul dari 

tanggung jawab sebagai anak sulung sering 

kali membutuhkan penanganan yang tidak 

dapat dilakukan sendiri. Dukungan sosial 

dari pasangan dan teman memainkan peran 

penting dalam mengurangi tekanan dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis, 

khususnya dalam dimensi penguasaan 

lingkungan dan tujuan hidup (Putriyani & 

Listiyandini, 2018; Setiawan & Mariyati, 

2023). Misalnya, partisipan keempat (VS) 

merasakan apresiasi dan penghargaan 

berkat dukungan pasangannya, sementara 

partisipan kelima (DD) menunjukkan 

kemampuan lebih baik dalam mengelola 

tekanan keluarga melalui dukungan teman.   

Dalam konteks kesejahteraan 

psikologis, faktanya peran sebagai anak 

sulung perempuan sering kali membawa 
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tantangan yang kompleks, mulai dari 

tekanan tanggung jawab hingga harapan 

tinggi keluarga. Untuk menghadapinya, 

lingkungan keluarga yang mendukung 

sangat diperlukan, termasuk komunikasi 

terbuka, penghargaan terhadap pencapaian 

anak, dan kebebasan untuk mengeksplorasi 

kebutuhan pribadi. Selain itu, hubungan 

sosial yang positif baik dengan keluarga, 

pasangan, maupun teman sangat penting 

untuk membantu anak sulung perempuan 

mengatasi perannya dan mencapai 

kesejahteraan psikologis yang optimal. 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis data dalam 

penelitian ini, yaitu menunjukkan 

pentingnya perhatian terhadap 

kesejahteraan psikologis pada anak sulung 

perempuan di usia dewasa awal. Hal ini 

dipengaruhi oleh  peran, tekanan, tuntutan 

pendidikan dan karir, tanggung jawab 

keluarga, serta dukungan sosial. orang tua 

lebih memperhatikan kesejahteraan 

psikologis anak sulung dengan memberikan 

dukungan emosional yang tepat, 

menciptakan ruang bagi mereka untuk 

berkembang secara mandiri tanpa tekanan 

keluarga. Orang tua disarankan untuk 

menerapkan dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi keluarga, dan 

menetapkan batasan yang sehat untuk 

mengurangi beban psikologis anak sulung.  

Saran penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi dan membandingkan 

pengalaman setiap anak berdasarkan urutan 

kelahiran, baik secara kelas ekonomi 

ataupun dengan latar belakang budaya yang 

bervariasi. 
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